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Pendahuluan
Perilaku narsisme ditandai dengan

keinginan berlebihan untuk menunjukkan
keunggulan diri demi mendapatkan
pengakuan. Fenomena ini makin terlihat di
kalangan remaja, khususnya melalui media
sosial. Data menunjukkan banyak remaja
melakukan tindakan berisiko demi validasi
eksternal, seperti selfie ekstrem.

Survei awal di SMA X Sidoarjo menunjukkan
tingginya kecenderungan perilaku narsisme
pada siswa yang aktif bermedia sosial.

Survei SMA X Sidoarjo:

1. 71,43% merasa layak dapat perlakuan special

2. 100% punya fantasi ingin dikagumi banyak
orang

Mengapa penting?

Remaja = fase krisis identitas → rentan cari validasi →
Tingginya penggunaan media sosial → picu narsisme

Dua faktor utama yang berpengaruh:

1. Self-esteem rendah : ➤ Mencari penghargaan
dari luar

2. Loneliness (Kesepian) : ➤ Gunakan media sosial
sebagai kompensasi

Individu dengan self-esteem rendah dan perasaan
kesepian cenderung mencari perhatian dan
validasi lewat media sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan baru
dengan menguji pengaruh kedua variabel tersebut
secara simultan dan parsial terhadap perilaku
narsisme untuk mengetahui pengaruh self-esteem
& loneliness terhadap perilaku narsisme remaja
pengguna media sosial di Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh Self-esteem terhadap perilaku Narsisme remaja
pengguna media sosial di Sidoarjo ?

2. Bagaimana pengaruh Loneliness terhadap perilaku Narsisme remaja
pengguna media sosial di Sidoarjo ?

3. Bagaimana pengaruh Self-esteem dan Loneliness terhadap perilaku
Narsisme remaja pengguna media sosial di Sidoarjo ?
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Metode
Metode Penelitian : 

• Jenis penelitian: Kuantitatif inferensial

• Tujuan: Menguji pengaruh Self-esteem & Loneliness
terhadap perilaku narsisme

• Teknik analisis: Regresi berganda (dengan
bantuan SPSS 26)

Populasi & Sampel

• Populasi: 853 siswa SMA X Sidoarjo pengguna
media sosial

• Sampel: 259 siswa (menggunakan tabel Isaac & 
Michael, error 5%)

• Teknik sampling: Purposive sampling

• Kriteria inklusi: Usia 15–18 tahun, Aktif & memiliki ≥ 2 
media sosial (Instagram, TikTok, dll)

Instrumen Penelitian : 

Menggunakan skala Likert dengan aitem favorable & 
unfavorable:

Uji Asumsi & Analisis

• Uji normalitas: Untuk distribusi data

• Uji multikolinearitas: Pastikan variabel bebas tidak 
saling mempengaruhi

• Uji hipotesis: Regresi berganda
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Hasil

Hasil Uji Deskriptif

•Self-Esteem: Umumnya cukup tinggi
• Perempuan > Laki-laki

• Tertinggi pada siswa kelas 12 & usia 15 tahun

•Loneliness (Kesepian): Cenderung merata
• Perempuan merasa lebih tidak kesepian

• Tertinggi pada siswa kelas 12

•Narsisme: Skor relatif stabil
• Kelas 12, usia 12 & 17 tahun sedikit lebih tinggi

Aplikasi Media Sosial yang Paling Banyak 

Digunakan

•WhatsApp digunakan oleh 81,40% siswa
•Dipilih karena cepat, praktis, dan memenuhi

kebutuhan komunikasi harian remaja
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Hasil

Uji Normalitas :

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov):

1. Nilai Asymp. Sig. = 0.070 ≥ 0.05

2. Kesimpulan: Data berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

•Tolerance: Self-esteem = 0.983, Loneliness = 0.983

•VIF: Keduanya = 1.018

Nilai Tolerance > 0.100 dan VIF < 10

Kesimpulan: Tidak terdapat masalah multikolinearitas

Hasil Uji Regresi Berganda (Simultan)

•F(1, 256) = 51.320, p = 0.000 < 0.05

•R² = 0.281

Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara

Self-esteem (X1) dan Loneliness (X2) terhadap Narsisme (Y)

→ H1 diterima

Sumbangan Efektif (R²)

•Self-esteem & Loneliness menyumbang 28,1% terhadap perilaku Narsisme

(R² = 0.281)

• Sisanya 71,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini
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Hasil

Hasil Uji Regresi Parsial (t-test)

•Self-esteem → Narsisme
(t(256) = -6.921, p = 0.000)

Pengaruh negatif signifikan

•Loneliness → Narsisme
(t(256) = 8.248, p = 0.000)

Pengaruh positif signifikan
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Pembahasan
Penelitian ini melibatkan 259 siswa SMA X Sidoarjo dan dilakukan secara offline pada

13 Januari 2024. Pengukuran dilakukan terhadap tiga variabel: self-esteem, loneliness, dan
narsisme. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki self-esteem dan
loneliness dalam kategori sedang hingga tinggi. Self-esteem rata-rata 96,61, loneliness
58,63, dan narsisme 32,24.

Dari segi penggunaan media sosial, WhatsApp merupakan aplikasi yang paling
banyak digunakan (81,40%) karena mendukung kebutuhan komunikasi dan pencitraan
diri di kalangan remaja. Hal ini sejalan dengan kecenderungan remaja untuk mencari
validasi sosial melalui media sosial.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa self-esteem dan loneliness secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap narsisme (R² = 28,1%; F = 51.320, p < 0,05). Self-esteem
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap narsisme (t = -6.921), menunjukkan bahwa
semakin rendah self-esteem, semakin tinggi kecenderungan narsistik. Sementara itu,
loneliness berpengaruh positif signifikan (t = 8.248), artinya semakin tinggi kesepian,
semakin besar perilaku narsistik yang ditunjukkan.
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Pembahasan
Kontribusi terbesar berasal dari variabel loneliness (17,5%), dibanding self-esteem

(11%), menandakan pentingnya peran kondisi emosional dalam membentuk perilaku
narsisme. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
individu dengan kesepian tinggi cenderung mencari perhatian dan pengakuan melalui
media

Siswa kelas 10 dan usia 15 tahun mendominasi partisipan, sehingga generalisasi perlu
hati-hati. Keterbatasan penelitian terletak pada distribusi responden yang tidak merata
dan cakupan sekolah yang terbatas. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak sekolah, jenjang usia, dan variabel lain seperti pengaruh
lingkungan dan keluarga.

Upaya pencegahan perilaku narsistik dapat dilakukan melalui layanan bimbingan
klasikal, konseling, serta pelatihan seperti Competence and Worthiness Training (CWT)
untuk meningkatkan self-esteem dan keterampilan sosial remaja.
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Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan bahwa Self-esteem dan Loneliness berpengaruh signifikan

terhadap perilaku narsisme pada siswa SMA X di Sidoarjo. Self-esteem berhubungan
negatif, sedangkan Loneliness berhubungan positif dengan narsisme. Loneliness memiliki
kontribusi lebih besar dibandingkan Self-esteem, dengan total pengaruh kedua variabel
sebesar 28,6%.

Temuan ini menunjukkan pentingnya peran dukungan emosional dan sosial dalam 
membentuk perilaku remaja. Sekolah dan orang tua diharapkan dapat membantu remaja
membangun rasa percaya diri serta menciptakan lingkungan sosial yang sehat dan 
inklusif, melalui apresiasi, kegiatan kelompok, dan edukasi penggunaan media sosial
yang positif.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak responden lintas kelas dan 
mengeksplorasi variabel lain seperti pola asuh, lingkungan sosial, serta pengaruh budaya 
digital, untuk memahami lebih dalam dinamika narsisme pada remaja.
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